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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

 

Pelndildilkan melrupakan suatu hal yang sangat urgeln dan pokok bagil 

kelhildupan manusila. Mellaluil pelndildilkan, akan melncilptakan sumbelr daya manusila 

yang belrkualiltas. Maju mundurnya pelradaban suatu bangsa belrgan- tung pada 

kualiltas sumbelr daya manusilanya yang dapat dilceltak mellaluil pelndildilkan.1 

 

Budaya melrupakan produk lelmbaga yang belrakar daril silkap melntal, 

komiltmeln, deldilkasil, dan loyaliltas seltilap pelrsonill lelmbaga. Budaya melrupakan 

pandangan hildup yang dilakuil belrsama olelh suatu kellompok masyarakat yang 

melncakup cara belrpilkilr, pelrillaku, silkap, dan nillail-nillail yang telrcelrmiln bailk dalam 

wujud filsilk maupun abstrak. Budaya adalah asumsil-asumsil dasar dan kelyakilnan-

kelyakilnan dil antara para anggota kellompok atau organilsasil. Budaya juga dapat 

dillilhat selbagail suatu pelrillaku, nillail-nillail, silkap hildup, dan cara hildup untuk 

mellakukan pelnyelsuailan delngan lilngkungan dan cara melmandang pelrsoalan selrta 

pelmelcahannya.2 

 

Seltilap selkolah harus melmpunyail vilsil dan milsil selbagail langkah untuk 

melncilptakan budaya organilsasil selkolah. Namun yang selrilng dillupakan adalah 

bahwa seltilap selkolah tellah melmillilkil budaya organilsasil yang dil dalamnya 

telrdapat selpelrangkat nillail-nillail, kelpelrcayaan, dan kelbilasaan yang sudah 

melndarah dagilng. Selhilngga pelnilngkatan kualiltas selkolah atau mutu pelndildilkan 

selcara konvelnsilonal sellama ilnil selnantilasa belrtumpu pada manajelmeln 

pelnilngkatan kualiltas prosels bellajar melngajar selrta manajelmeln dalam aspelk 

kelpelmilmpilnannya saja, namun kurang melnyelntuh pada aspelk budaya 

organilsasil selkolah. Hal telrselbut sangat 
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 Lilik Ardiansyah and Achmad Dardiri, „Manajemen Budaya Sekolah Berbasis Pesantren Di 

Madrasah Tsanawiyah Ali Maksum, Sewon, Bantul, Yogyakarta‟, Jurnal Pembangunan 
Pendidikan: Fondasi Dan Aplikasi, 6.1 (2019), 50–58 

<https://doi.org/10.21831/jppfa.v6i1.22626>. 
2
 Musi Rawas and others, „Manajemen Budaya Sekolah‟. 
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dilsayangkan, padahal budaya organilsasil selkolah yang posiltilf dapat melncilptakan 

budaya mutu dil selkolah- selkolah, selpelrtil budaya yang sellalu melndukung 

kelunggulan, budaya keldilsilplilnan, budaya kelbelrsamaan, dan budaya-budaya 

lailnnya yang belrorilelntasil pada mutu pelndildilkan yang bailk dan posiltilf. Sellailn iltu, 

budaya organilsasil yang posiltilf juga sangat melndukung pelnilngkatan motilvasil dan 

prelstasil warga selkolah.3 

 

Selkolah selbagail telmpat telrjadilnya prosels pelndildilkan melmillilkil kelbilasaan-

kelbilasaanyang sudah diltelrapkan seljak dahulu untuk melndildilk silswa. Keltilka 

kelbilasaan-kelbilasaan, tata cara dan norma-norma daril selkolah sudah diltelrapkan 

seljak dahulu untuk kelbelrlanjutan prosels pelndildilkan dil selkolah dalam 

pelrkelmbangan saat ilnil, yang kelmudilan akan melnjadil selbuah budaya selkolah 

(school culturel). Budaya selkolah yang kuat melrupakan suatu kelkuatan yang dapat 

melnyatukan tujuan, melncilptakan motilvasil, komiltmeln dan loyaliltas selluruh warga 

selkolah, selrta melmbelrilkan struktur dan kontrol yang dilbutuhkan tanpa harus 

belrsandar pada bilrokrasil formal.4 

 

Kondilsil pellaksanaan budaya selkolah pada umumnya kurang melndapat 

pelrhatilan daril Kelpala Selkolah, hal ilnil tampak daril belrkelmbangnya budaya pelrsonal 

selkolah yang sangat varilatilf. Dalam mellakukan pelkelrjaannya belrsilfat normatilf, 

celndelrung gugur kelwajilban.5 

 

Pelmbelntukan karaktelr mellaluil pellaksanaan budaya dil satuan 

pelndildilkan dilawalil delngan pelnyilapan lilngkungan selkolah dan pelselrta 

dildilk. Lilngkungan selkolah yang dilmaksud adalah wujud gambaran karaktelr yang 

ilngiln dilbelntuk pada 
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 Rony Rony, „Urgensi Manajemen Budaya Organisasi Sekolah Terhadap Pembentukan Karakter 

Peserta Didik‟, Tafkir: Interdisciplinary Journal of Islamic Education, 2.1 (2021), 98–121 

<https://doi.org/10.31538/tijie.v2i1.26>. 
4
 Meiluseano Bramnas Hede, „Pengaruh Budaya Sekolah Dan Sarana Pendukung Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Dampaknya Pada Mutu Pendidikan Di Lingkungan SMK Triguna 1956‟, 
Humanis: Humanities, Management and Science Proceedings, 01.2 (2021), 678–95 

<http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/SNH/article/view/11832>. 
5
 Hendri Hendri, Rohiat Rohiat, and Aliman Aliman, „Manajemen Budaya Sekolah Di SMK 

Negeri 3 Kabupaten Seluma‟, Manajemen Pendidikan Pendidikan, 12.3 (2018), 62–69. 

https://doi.org/10.31538/tijie.v2i1.26
http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/SNH/article/view/11832
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pelselrta dildilk, telrmasuk dildalamnya vilsil, milsil, selrta tujuan selkolah selrta sarana atau 

fasilliltas yang dilseldilakan olelh selkolah. Pelselrta dildilk harus dilsilapkan seldelmilkilan 

rupa agar mampu melnelrilma dan mellaksanakan budaya selkolah yang ada. Pelselrta 

dildilk yang tellah silap kelmudilan mellaksanakan budaya selkolah yang ada dan 

kelmudilan melndapatkan nillail- nillail karaktelr yang pelrlu dililntelrnalilsasilkan dan 

telrbelntuk dalam dilril pelselrta dildilk. Pellaksanaan budaya melmbutuhkan 

ellelmeln pelnujang yang melmbantu kelbelrlangsungan budaya yang ada. 

 

Tuntutan yang jellas daril al qur‟an telntang aktilviltas pelndildilkan Ilslam tellah 

dilgambarkan Allah Swt., delngan melmbelrilkan contoh kelbelrhasillan delngan 

melngabadilkan nama Lukman dalam Al Qur‟an, selbagailmana filrmannya: 

 13) /31:لقٰمن ( ﴾٣١ عَظِيْمٌ لَظُلْمٌ الشِّرْكَ َّن اِۗ بِاللّٰهِ تُشْرِكْ لاَ َّي يبُنَٰٰ  ٖ  يَعِظُه وَهُوَ ٖ  لاِبْنِه لُقْٰمنُ قَالَ وَاِذْ ﴿
 

Telrjelmah Kelmelnag 2019 

 

(Ilngatlah) keltilka Luqman belrkata kelpada anaknya, saat dila melnasilhatilnya, 

“Wahail anakku, janganlah melmpelrselkutukan Allah! Selsungguhnya 

melmpelrselkutukan (Allah) iltu belnar-belnar kelzalilman yang belsar.” (Luqman/31:13) 

 

Dalam kandungan ayat ilnil, sudah tampak jellas bahwa pelndildilkan yang 

pelrtama kalil yang harus diltanamkan pada anak atau pelselrta dildilk adalah kelilmanan 

atau kelyakilnan pada Tuhan yangmaha elsa. Hal ilnil dalam rangka melmbelntuk 

pelndildilkan karaktelr dan tilngkah lau pada pelselrta dildilk. 

 

Kelpala selkolah melmillilkil pelranan yang sangat pelntilng dalam 

kelbelrlangsungan budaya organilsasil dil madrasah yang ila pilmpiln. Gaya 

kelpelmilmpilnan kelpala selkolah yang akan melnelntukan apakah budaya telrselbut 

melmbawa dampak nelgatilf atau posiltilf bagil organilsasil atau selkolah telrgantung 

bagailmana cara kelpala madrasah melmilmpiln. Budaya dan latar bellakang daril kelpala 



4 
 

 

 

 

 

 

madrasah atau kelpala selkolah juga akan melmelngaruhil budaya organilsasil dil 

selkolah.6 

Pelndildilkan nasilonal belrtujuan untuk melwujudkan pelndildilkan karaktelr 

pelselrta dildilk yailtu belrilman dan belrtakwa, belrakhlak mulila, selhat, belrillmu, cakap, 

krelatilf, mandilril, dan melnjadil warga nelgara yang delmokratils selrta belrtanggung 

jawab. Delngan delmilkilan, tugas lelmbaga pelndildilkan adalah melnilngkatkan kualiltas 

sumbelr daya manusila delngan melmbelntuk manusila yang belrkaraktelr. Salah satu 

karaktelr yang selkarang dilanggap rellatilf lelmah adalah karaktelr mandilril. Hal 

ilnil dapat dillilhat delngan melrelka yang masilh belrgantung kelpada orang lailn 

dalam melmelnuhil kelbutuhan prilbadilnya, melnelntukan pillilhan hildupnya selpelrtil 

dalam melngambill jurusan keltilka masuk pelrguruan tilnggil atau melmillilh 

organilsasil.7 

 

Karaktelr adalah cilril khas selselorang atau ilndilvildu, pelrillaku selselorang dalam 

lilngkungan, bilsa juga dilkatakan selbagail gaya hildup selselorang bailk iltu dalam 

kelluarga dan lilngkungan, atau dapat dilartilkan selbagail pelnillailan telrhadap bailknya 

selselorang.8 

 

Pelndildilkan karaktelr selbailknya dilajarkan selcara silstelmatils dalam modell 

pelndildilkan yang holilstilk melnggunakan meltodel knowilng thel good, felellilng thel 

good, actilng thel good. Pelngeltahuan telntang kelbailkan (knowilng thel good) 

mudah dilbelrilkan karelna belrsilfat kogniltilf. Seltellah knowilng thel good pelrlu 

diltumbuhkan pelrasaan selnang atau cilnta telrhadap kelbailkan (felellilng thel 

good).Sellanjutnya, felellilng thel good dilharapkan melnjadil melsiln pelnggelrak 

selhilngga selselorang selcara suka relka mellakukan pelrbuatan yang bailk (actilng thel 

good). Pelnanaman delngan modell selpelrtil iltu, akan melngantarkan selselorang 
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 Anisa Kurnia Lestari and Imron Arifin, „Manajemen Budaya Sekolah Dalam Implementasi 

Penguatan Pendidikan Karakter Di Sekolah Berbasis Islam‟, 2017, 2021, 1846–52. 
7
 Ariah, „Pembentukan Karakter Kemandirian Siswa Melalui Implementasi Islamic Full Day 

School‟, Didaktika Tauhidi, 2.2 (2015), 121–28 

<https://ojs.unida.ac.id/jtdik/article/download/309/190>. 
8
 Eny Minaryati, „Pengertian Pendidikan Karakter‟, Journal of Chemical Information and 

Modeling, 53.9 (2015), 1689–99 <https://bit.ly/3mvMwxQ>. 

https://ojs.unida.ac.id/jtdik/article/download/309/190
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Pelndildilkan karaktelr melnjadil ilsu pelntilng dalam dunila pelndildilkan akhilr-akhilr 

ilnil, hal ilnil belrkailtan delngan felnomelna delkadelnsil moral yang telrjadil 

diltelngah-telngah masyarakat maupun dil lilngkungan pelmelrilntah yang selmakiln 

melnilngkat dan belragam. Krilmilnaliltas, keltildakadillan, korupsil, kelkelrasan pada 

anak, pellangggaran HAM, melnjadil buktil bahwa tellah telrjadil krilsils jatil dilril dan 

karaktelrilstilk pada bangsa Ilndonelsila.9 

 

Pelngelmbangan nillail karaktelr pada silswa harus mellaluil contoh dan 

keltelladanan dil lilngkungan selkiltar. Apabilla adanya komunilkasil yang bailk antara 

kelluarga, selkolah dan masyarakat, maka akan melmpelrmudah dalam pelngelmbangan 

karaktelr pada anak, karelna karaktelr anak dapat dilbelntuk delngan adanya 

pelmbilasaan, pelngarahan, pelnelladanan, pelmbilnaan, selrta adanya lilngkungan yang 

melndukung. Olelh karelna iltu, pelnanaman atau pelnelrapan pelndildilkan karaktelr bagil 

anak melnjadil sangat pelntilng.10 

 

Gelrakan pelnguatan pelndildilkan karaktelr melrupakan gelrakan pelndildilkan 

dil selkolah untuk melmpelrkuat karaktelr silswa mellaluil harmonilsasil olah hatil (eltilk), 

olah rasa (elsteltilk), olah pilkilr (liltelrasil), dan olahraga (kilnelsteltilk) delngan 

dukungan pellilbatan publilk dan kelrja sama antara selkolah, kelluarga, dan 

masyarakat yang melrupakan bagilan daril gelrakan nasilonal relvolusil melntal (GNRM). 

Kelselilmbangan antara silkap spilriltual, sosilal, pelngeltahuan, dan keltelrampillan yang 

dilmillilkil akan melncapail tujuan telrtilnggil daril tujuan pelndildilkan yailtu 

melmanusilakan manusila. Hal telrselbut selbagail pelrwujudan daril tujuan 

Pelndildilkan Nasilonal pasal 3 Undang-Undang Silsdilknas tahun 2003 yang 

belrbunyil “Belrkelmbangnya potelnsil pelselrta dildilk agar melnjadil manusila yang 

belrilman dan belrtakwa kelpada Tuhan Yang Maha 
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 A. MUSTIKA ABIDIN, „Penerapan Pendidikan Karakter Pada Kegiatan Ekstrakurikuler Melalui 

Metode Pembiasaan‟, DIDAKTIKA : Jurnal Kependidikan, 12.2 (2019), 183–96 

<https://doi.org/10.30863/didaktika.v12i2.185>. 
10

 Asmawati Nur Maru‟ao, „Impementasi Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Sekolha‟. 

https://doi.org/10.30863/didaktika.v12i2.185
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Elsa, belrakhlak mulila, selhat, belrillmu, cakap, krelatilf, mandilril, dan melnjadil warga 

nelgara yang delmokratils selrta belrtanggung jawab”.11 

Dalam melnanamkan nillail-nillail pelndildilkan karaktelr kelgilatan elkstrakurilkulelr 

yang sellama ilnil dilsellelnggarakan selkolah melrupakan salah satu meldila yang 

potelnsilal untuk pelmbilnaan karaktelr dan pelnilngkatan mutu akadelmilk pelselrta dildilk. 

Kelgilatan elkstrakurilkulelr melrupakan kelgilatan pelndildilkan dil luar mata pellajaran 

untuk melmbantu pelngelmbangan pelselrta dildilk selsuail delngan kelbutuhan, potelnsil, 

bakat, dan milnat melrelka mellaluil kelgilatan yang selcara khusus dilsellelnggarakan olelh 

pelndildilk dan atau telnaga kelpelndildilkan yang belrkelmampuan dan belrkelwelnangan 

dil selkolah.12 Pelndildilkan karaktelr yang dilmulail daril usila dilnil, dilharapkan mampu 

melmbelntuk para gelnelrasil pelnelrus bangsa yang melmillilkil karaktelr yang kuat 

yang mana karaktelrnya telrselbut melncelrmilnkan karaktelr daril bangsa 

Ilndonelsila iltu selndilril.13 

 

Belrdasar kelpada tulilsan-tulilsan ahlil dil atas pelnulils melyakilnil tildak kalah 

pelntilngnya untuk melnanggulangil telrjadilnya pelnurunan karaktelr silswa telrselbut 

delngan melmpelrkuat budaya selkolah, artilnya pelngellolaan pelndildilkan pelrlu 

melngeldelpankan kelrjasama. Belrkailtan delngan budaya selkolah dan ilmplilkasilnya 

telrhadap pelnilngkatan pelndildilkan karaktelr maka dalam pelmbahasan telsils ilnil adalah 

apakah budaya selkolah dapat belrilmplilkasil pada elfelktilfiltas pelmbelntukan 

karaktelrsilswa, selhilnga selkolah telrselbut dapat melncapail kelunggulan-kelunggulan. 

Maka daril iltu, dalam judul yang pelnelliltil angkat adalah Manajelmeln Budaya 

Selkolah Dalam Melmbelntuk Karaktelr Religius Pelselrta Dildilk Dil SMP Ilslam 

Telrpadu At Tadzkilr Maja Kabupateln Majalelngka. 
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 Endah Andayani, „Revitalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter‟, 4.2 (2011), 31–45. 

12
 Tutuk Ningsih, „Implementasi Pendidikan Karakter‟, Qathrunâ, 7.1 (2020), 61 

<https://doi.org/10.32678/qathruna.v7i1.3030>. 
13

 La; Hadisi, „Pendidikan Karakter Pada Anak Usia Dini La Hadisi‟, Jurnal Al-Ta’did, 8.2 (2015), 
50–69 <http://repository.iiq.ac.id/handle/123456789/228>. 
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Pellaksanaan pelmbilasaan dil SMP Ilslam Telrpadu At Tadzkilr Maja Kabupateln 

Majalelngka dillaksanakan selcara telrprogram belrdasarkan kurilkulum dil SMP Ilslam 

Telrpadu At Tadzkilr. Tujuan daril selkolah melmbelntuk karaktelr silswa mellaluil 

pelmbilasaan adalah untuk melnceltak lulusan yang belrakhlak mulila, belradab dan 

melmillilkil eltilka yang telrpujil selbagail belkal kelhildupan dil lilngkungan kelluarga, 

selkolah dan masyarakat. Delngan hal telrselbut pilhak selkolah telrus belrupaya selcara 

selrilus dalam melnilngkatkan kualiltas dan kuantiltas pelmbilasaan guna melmbelntuk 

karaktelr silswa delngan cara mellakukan proram pelmbilasaan 

 

B. Fokus Penelitian 

Diltilnjau daril usaha pelnilngkatan kualiltas pelndildilkan, melmbagil unsur-unsur 

budaya selkolah dalam belbelrapa kultur selkolah dilantaranya, kultur Akadelmilk 

delngan ilndilkator kriltils, objelktilf, analiltils, krelatilf, telrbuka untuk melnelrilma kriltilk, 

melnghargail waktu dan prelstasil illmilah, melmillilkil dan melnjunjung tilnggil tradilsil 

illmilah, dilnamils dan belrorilelntasil kel masa delpan. 

Kultur Sosilal diltandail delngan adanya ilntelraksil yang belrhubungan delngan 

orang lailn. Selrta kultur delmokratils yang diltandail delngan telrcelmiln dalam 

pelngambillan kelputusan dan melnghargail kelputusan, selrta melngeltahuil selcara pelnuh 

hak dan kelwajilban dilril selndilril, orang lailn selrta bangsa dan nelgara. 

Belrdasar kelpada pelrnyataan dil atas dan latar bellakang maka pelnulils 

melrumuskan masalah selbagail belrilkut: 

1. Bagailmana pelrelncanaan budaya selkolah dalam melmbelntuk karaktelr pelselrta 

dildilk dil SMP Ilslam Telrpadu At Tadzkilr Maja Kabupateln Majalelngka? 

2. Bagailmana pelngorganilsasilan budaya selkolah dalam melmbelntuk karaktelr 

pelselrta dildilk dil SMP Ilslam Telrpadu At Tadzkilr Maja Kabupateln 

Majalelngka? 

3. Bagailmana kelpelmilmpilnan kelpala selkolah dalam budaya selkolah dalam 

melmbelntuk karaktelr pelselrta dildilk dil SMP Ilslam Telrpadu At Tadzkilr Maja 

Kabupateln Majalelngka? 
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4. Bagailmana Pelngelndalilan yang dillakukan dalam budaya selkolah dalam 

melmbelntuk karaktelr pelselrta dildilk dil SMP Ilslam Telrpadu At Tadzkilr Maja 

Kabupateln Majalelngka? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Belrdasar kelpada rumusan masalah yang dilurailka dil atas, maka pelnulils 

melneltapkan tujuan pelnelliltilan untuk: 

1. Untuk melnganalilsils pelrelncanaan budaya selkolah dalam melmbelntuk karaktelr 

pelselrta dildilk dil SMP Ilslam Telrpadu At Tadzkilr Maja Kabupateln Majalelngka. 

2. Untuk melnganalsils pelngorganilsasilan budaya selkolah dalam melmbelntuk 

karaktelr pelselrta dildilk dil SMP Ilslam Telrpadu At Tadzkilr Maja Kabupateln 

Majalelngka. 

3. Untuk melnganalilsils kelpelmilmpilnan kelpala selkolah dalam budaya selkolah 

dalam melmbelntuk karaktelr pelselrta dildilk dil SMP Ilslam Telrpadu At 

Tadzkilr Maja Kabupateln Majalelngka. 

4. Untuk melngelanalilsils pelngelndalilan yang dillakukan dalam budaya selkolah 

dalam melmbelntuk karaktelr pelselrta dildilk dil SMP Ilslam Telrpadu At Tadzkilr 

Maja Kabupateln Majalelngka. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasill pelnelliltilan ilnil dilharapkan dapat dilgunakan dan belrmanfaat selcara 

teloriltils dan praktils bagil belrbagail pilhak, antara lailn: 

1. Manfaat Teloriltils. 

Selcara teloriltils hasill pelnelliltilan ilnil dilharapkan belrmanfaat bagil pelngelmbangan 

illmu pelngeltahuan telrutama dalam prosels ilmplelmelntasil pelndildilkan karaktelr 

dil selkolah 

2. Manfaat Praktils. 

a) Bagil Selkolah. 

Pelnelliltilan ilnil dilharapkan bilsa dilgunakan selbagail bahan ilnformasil bagil 

lelmbaga pelndildilkan dil selkolah, melngelnail manajelmeln pelndildilkan karaktelr. 

b) Bagil guru. 
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Pelnelliltilan ilnil dilharapkan dapat dilgunakan selbagail bahan masukan dan 

ilnformasil bagil guru agar sellalu belrupaya untuk belrkomiltmeln dalam 

mellaksanakan tugas dan kelwajilbannya selbagail pelndildilk dan pelngajar dalam 

manajelmeln pelndildilkan karaktelr. 

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 

Berikut ini disajikan lima penelitian terdahulu yang relevan dengan topik 

penelitian Anda mengenai perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan 

pelaksanaan budaya sekolah dalam membentuk karakter peserta didik. 

 

Penelitianan Pertama, judul: Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter 

Melalui Budaya Sekolah, tahun: 2020, Penulis: Eni Indarwati. Penelitian ini 

bertujuan untuk untuk mengetahui: (1) bagaimana implementasi penguatan 

pendidikan karakter melalui budaya sekolah, (2) kendala dan pendukung 

implementasi penguat-an pendidikan karakter, serta (3) hasil implementasi 

penguatan pendidikan karakter di SD Muhammadiyah Al Mujahidin, Wonosari, 

Gunungkidul. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 

dilaksanakan di SD Muhammadiyah Al Mujahidin Wonosari Gunungkidul, pada 

tahun pelajaran 2018/2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) implementasi 

penguatan pendidikan karakter melalui budaya sekolah dilakukan melalui: 

pembiasaan, keteladanan, pelibatan pemangku kepentingan, kepatuhan terhadap 

tata tertib sekolah, branding sekolah, literasi, dan ekstrakurikuler. (2) Kendala 

implementasi penguatan pendidikan karakter: kemampuan guru dalam memberi 

nasihat, mempengaruhi, dan memotivasi peserta didik, sulit mengukur keberhasilan 

penanaman nilai-nilai karakter, belum sinkron antara pembiasaan dan keteladanan 

karakter yang ditanamkan di sekolah dengan perlakuan, pembiasaan, dan 

keteladanan di rumah. Sedangkan Faktor pendukung: adanya komitmen orang tua, 

komitmen guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter, adanya instrumen untuk 

memantau ketercapaian, konsistensi guru dan peserta didik dalam implementasi 

penguatan pendidikan karakter. (3) Hasil dari implementasi penguatan pendidikan 

karakter diantaranya adalah: peserta didik menjadi pribadi yang shaleh/shaleha, 
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peserta didik memiliki integritas moral yang tinggi, peserta didik memiliki akhlakul 

karimah. 

Penelitian ke dua judul: Pengaruh Budaya Sekolah Terhadap Karakter Siswa 

Kelas 5 SD Negeri 6 Subulussalam Kota Subulussalam, tahun: 2020, Penulis: 

Mawardi dan Sri Indayani, hasil penelitian: Pendidikan Nasional bertujuan untuk 

mengembangkan potensi dan bakat peserta didik agar menjadi manusia yang 

berkarakter. 

Penelitian ke tiga, judul: Penerapan Nilai-nilai Karakter Melalui Budaya 

Sekolah, 2019, penulis: Hasnadi, tahun: 2019, hasil penelitian: Perkembangan 

globalisasi, teknologi, informasi dan komunikasi berdampak pada globalnya nilai-

nilai budaya sehingga dapat membentuk budaya baru. Munculnya budaya baru yang 

tidak sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dapat mengakibatkan pergeseran nilai-nilai 

etika, moral dan akhlak dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, 

pembangunan karakter di Indonesia menjadi fokus utama dan sangat penting dalam 

membentuk dan mengembangkan potensi warga Indonesia agar memiliki karakter 

sesuai dengan falsafah Pancasila. 

Penelitian ke empat, judul: Penguatan Budaya Sekolah Dalam membentuk 

Karakter Siswa di MAN Kota Surabaya dan SMA Muhammadiyah 9 Surabaya, 

penulis Hasnadi, tahun 2019. Hasil penelitian Penelitian ini terbagi atas tiga fokus 

yakni perencaan kepala sekolah penggerakan peserta didik, dan pengawasan peserta 

didik dalam menciptakan budaya literasi sekolah. 1) Perencanaan Kepala Sekolah 

dalam Menciptakan Budaya Literasi terdiri dari beberapa unsur. Perencanaan di 

mulai dari guru dan diadakan rapat besar dengan seluruh guru selanjutnya dibentuk 

tim literasi sekolah. tim tersebut bertugas untuk menggerakan literasi disekolah 

yang terdiri dari guru. Literasi yang dilakukan oleh seluruh siswa dengan membaca 

buku bacaan seperti novel dan buku pengetahuan lainnya. Perencanaan evaluasi dan 

pengawasaanya dilakukan hanya oleh tim literasi dan pihak perpustakaan sebagai 

penyedia buku. 2). Penggerakan Peserta Didik dalam Menciptakan Budaya Literasi 

dilakukan oleh kepala sekolah, tim literasi, guru, petugas perpustakaan dan peserta 

didik. 3) Pengawasan Peserta Didik dalam Menciptakan Budaya Literasi Sekolah 
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dilakukan oleh kepala sekolah, tim literasi, guru, petugas perpustakaan, dan peserta 

didik. 

Penelitian ke lima judul: Manajemen Pendidikan Karakter dalam 

Membangun Budaya Sekolah, penulis: Ribut Prastiwi Sriwijayati, Universitas 

Pasca Marga Probolinggo, tahun: 2019 hasil penelitian: Budaya sekolah untuk 

memberi arah pada para warga sekolah dalam berfikir dan bertindak, budaya dalam 

konteks ini suatu rangkaian pengaruh pada bagaimana orang-orang berperilaku 

dalam organisasi ataupun komunitas, sehingga budaya mewarnai setiap segi 

kehidupan sosial di masyarakat ketika sekumpulan manusia hidup bersama, 

kemudian melakukan kegiatan bersama maka budaya sekolah ada didalamnya 

menjadi bagian dari kehidupan tersebut tak terkecuali dalam sebuah sekolah. Dalam 

tesis ini akan memusatkan perhatian pada aspek penguatan budaya sekolah dalam 

membentuk karakter siswa, apakah budaya sekolah ini dapat berperan penting 

dalam membentuk karakter siswa, sehingga terwujudlah sekolah yang efektif, 

unggul, dan kompetitif sehingga menjadi sekolah pilihan masyarakat. Jadi apakah 

budaya sekolah itu mampu memperkuat dalam membentuk karakter siswa. Obyek 

penelitian adalah sekolah-sekolah yang berazaskan religi, dan menerapkan dalam 

pembentukan karakter siswa dengan penguatan budaya sekolah. 

Untuk lebih jelasnya persamaan dan perbedaan antara penelitian yang penulis 

lakukan dengan penelitian terdahulu, penulis uraikan dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 2.2 

 

Perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu dengan yang sekarang 

 

Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

Implementasi 

penguatan pendidikan 

karakter  melalui 

budaya sekolah 

 Metode Kualitatif 

 Subjek penelitian 

adalah  kepala 

sekolah, wakil 

kepala sekolah 

 guru 

 Peneltiaan tahun 

2020 
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Pengaruh budaya 

sekolah terhadap 

karakter siswa kelas 5 

SD    Negeri    6 

Subulussalam Kota 

Subulussalam 

 Metode 

Kualitatif 

 Subjek 

penelitian 

adalah kepala 

sekolah,  wakil 

kepala sekolah 

 guru 

 Peneltiaan tahun 

2020 

Penerapan Nilai-nilai 

Karekter melalui 

Budaya Sekolah 

 Metode 

Kualitatif 

 Subjek 

penelitian 

adalah kepala 

sekolah,  wakil 

kepala sekolah 

 guru 

 Peneltiaan tahun 

2020 

Penguatan    Budaya 

Sekolah dalam 

membentuk karakter 

siswa di MAN Kota 

Surabaya dan SMA 

Muhamadiyah 9 

 Metode 

Kualitatif 

 Subjek 

penelitian 

adalah kepala 

sekolah,  wakil 

kepala sekolah 

 guru 

 Peneltiaan tahun 

2019 

Manajemen Pendidikan 

Karakter dalam 

Membangun Budaya 

Sekolah, penulis: Ribut 

Prastiwi Sriwijayati, 

Universitas  Pasca 

Marga Probolinggo, 

 Metode 

Kualitatif 

 Subjek 

penelitian 

adalah kepala 

sekolah,  wakil 

kepala sekolah 

 guru 

 Peneltiaan tahun 

2019 
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F. Definisi Istilah 

 

Berikut ini adalah penjelasan dan definisi istilah-istilah penting yang terkait 

dengan manajemen budaya sekolah dalam membentuk karakter religius 

peserta didik, disertai dengan referensi yang relevan sesuai dengan pertanyaan 

Anda tentang SMP Islam Terpadu At Tadzkir, Maja, Kabupaten Majalengka: 

 

1. Perencanaan Budaya Sekolah 

 

Definisi : Perencanaan budaya sekolah adalah proses menyusun strategi dan 

langkah-langkah sistematis untuk membentuk dan memperkuat nilai-nilai, 

norma, dan kebiasaan positif di lingkungan sekolah yang mendukung 

pengembangan karakter peserta didik.
14

 

 

“Perencanaan pendidikan, termasuk perencanaan budaya sekolah, 

mencakup penetapan visi, misi, tujuan, strategi, dan langkah operasional 

yang dapat menumbuhkan nilai-nilai positif di lingkungan sekolah.” 

 

 

 

2. Pengorganisasian Budaya Sekolah 

 

Definisi : Pengorganisasian budaya sekolah adalah proses mengatur dan 

mengelompokkan sumber daya manusia dan kegiatan agar budaya yang 

diharapkan dapat terwujud secara efektif dalam kehidupan sehari-hari 

sekolah.
15
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15 Mulyasa, E. (2011). Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah. Jakarta: Bumi Aksara, 

hlm. 104-106. 
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“Pengorganisasian dalam budaya sekolah melibatkan penempatan 

orang yang tepat pada posisi yang tepat, serta pembentukan tim atau 

kelompok kerja untuk menumbuhkan nilai-nilai dan norma bersama 

yang positif.” 

 

3. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Budaya Sekolah 

 

Definisi : Kepemimpinan kepala sekolah dalam budaya sekolah 

adalah kemampuan kepala sekolah untuk menjadi teladan, 

memotivasi, dan mengarahkan seluruh warga sekolah dalam 

membangun budaya religius yang kuat.
16

 

 

“Kepala sekolah sebagai pemimpin harus dapat menciptakan iklim 

sekolah yang kondusif bagi tumbuhnya budaya religius, melalui 

keteladanan, pembinaan, dan pemberdayaan guru dan siswa.” 

 

4. Pengendalian Budaya Sekolah 

 

Definisi : Pengendalian budaya sekolah adalah proses evaluasi dan 

pengawasan terhadap implementasi nilai-nilai dan norma yang telah 

dirancang agar tetap konsisten dan terarah dalam membentuk karakter 

siswa. 

“Pengendalian dilakukan melalui monitoring, evaluasi, dan 

pemberian umpan balik yang bertujuan memastikan bahwa nilai-nilai 

budaya yang dikembangkan benar-benar dilaksanakan secara nyata 

dalam perilaku warga  

 

16 Ekosiswoyo. (2016). Kepemimpinan Kepala Sekolah yang Efektif: Kunci 

Pencapaian Kualitas Pendidikan. Malang: Ilmu, hlm. 87-90. 


